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ABSTRAK  
Elemen fasad pada bangunan stasiun harus dapat mencirikan dan merepresentasikan tema dengan 
memperhatikan karakteristik dan prinsip-prinsip arsitektur high-tech. Penggunaan material yang 
transparan menjadi karakter bangunan high-tech namun untuk di iklim tropis harus dapat disiasati 
untuk mengurangi panas cahaya matahari tanpa mengurangi citra karateristik bangunan high tech. 
Elemen fasad juga tetap memperhatikan prinsip-prinsip estetika fasad yaitu proporsi, skala, irama, 
urutan, keseimbangan dan kesatuan karena penggunaan material yang transparan, secara tidak langsung 
juga memperlihatkan ruang dalam bangunan stasiun . Tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk 
menganalisis penerapan high-tech yang dapat dilakukan di stasiun MRT dlebak bulus. 
 
Kata kunci: arsitektur high-tech, stasiun MRT, Jakarta, fasad 
 
ABSTRACT  
Façade of the MRT station building should be able to characterize and represent the theme by observing the 
characteristics and principles of high-tech architecture. The use of transparent material is the characteristic 
of high tech but for the tropical climate, it has to make strategy for cooling down the sun radiation into the 
building without reducing the aesthetic of high-tech building. Façade also has to accentuate the principal of 
façade’s aesthetic which are proportion, scale, rhythm, sequence, balance, and unity because the use of 
transparent material automatically shows the interior. The purpose of this writing is to analyze the 
application of high-tech which that can be applied in MRT Station in Lebak Bulus 
 
Keyword : high-tech architecture, Mass Rapid Transit station, Jakarta, Facade 
 
 
A. PENDAHULUAN 
A.1 LATAR BELAKANG  
Tema pada bangunan dapat terlihat secara 
visual maupun non visul. Tema sendiri tak 
hanya berfungsi sebagai penarik calon pembeli 
di pangsa pasar namun juga merupakan bagian  
terpenting dalam perancangan sebuah 
bangunan. Tema ini menjadi pedoman sebuah 
perancangan pada suatu bangunan yang 
dirancang agar kelak bangunan ini dapat 
berfungsi maksimal dan mencapai keinginan 
perancang sesuai dengan tema yang dipilih dan 
ingin dicapai. 
 
 
 
 
Fasade sebagai bagian terluar dari arsitektur 
bangunan, tampak eksterior akan menjadi 
bagian terdahulu yang paling kritis serta rentan 
terhadap perubahan cuaca yang ekstrem dan 
cepat. Menurut Ching (1979: 50-51) 
“Perlengkapan visual bentuk yang menjadi 
objek transformasi dan modifikasi bentuk 
elemen pada fasade bangunan meliputi sosok, 
ukuran, warna, tekstur, posisi, orientasi dan 
inersia visual.” Penerapan tema pada bangunan 
sangat berperan dalam pengolahan fasad karena 
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mencerminkan citra dan ekspresi dari seluruh 
bagian bangunan, bahkan bisa menjadi jiwa 
bangunan yang dituangkan melalui warna, 
tekstur, posisi orientasi dan inersia visual.  
Dalam bangunan arsitektur high-tech elemen-
elemen yang ditonjolkan pada eksterior fasad 
stasiun MRT Lebak Bulus tidak mengurangi 
nilai estetika dan fungsi dari fasad itu sendiri.  
Dilatarbelakangi permasalahan tersebut maka 
penulis membuat tulisan ilmiah dengan judul 
“Penerapan Arsitektur High-Tech Pada Fasad 
Rencana Stasiun Mrt Lebak Bulus”. 
 
A.2 RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan penjabaran pada pendahuluan, 
diketahui bahwa, bangunan stasiun MRT yang 
memiliki tema arsitektur High-tech harus dapat 
ditampilkan dan diaplikasikan pada objek 
rancangan sebagai landasan dalam membentuk 
karakter objek rancang melalui fasad bangunan 
 
A.3 MAKSU DAN TUJUAN PENULISAN 
Maksud dari penulisan ini adalah sebagai 
berikut : 
 
Memberikan alasan atas pertimbangan 
pemilihan penerapan karakteristik high-tech 
pada stasiun MRT Lebak Bulus 
 
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
 
Mengetahui karakteristik arsitektur high-tech 
Expressive Power of Structure specially stell 
structure yang cocok diterapkan pada fasad 
stasiun MRT 
 
A.4 METODE PENULISAN 
 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah :  
A.4.1 Studi literature  
Studi ini bertujuan untuk mempelajari 
teknologi yang dapat diterapkan pada fasad 
bangunan stasiun MRT, sehingga dapat 
mencirikan dan mepresentasikan tema 
stasiun itu sendiri dengan mempelajari 
prinsip dan aspek pada buku arsitektur high-
tech (Colin Davies) , arsitektur Eco-tech : 
sustainable and high technology (cathrine 
 
slessor) dan buku tentang selubung 
bangunan (Andrew watts). 
 
A.4.2 Pengumpulan data  
Pengumpulan data penulis dilakukan 
dengan melihat langsung keadaan lapangan 
atau melakukan pencarian melalu internet 
mengenai ornamen, struktur, material dan 
teknologi yang dapat diterapkan pada fasad 
stasiun MRT lebak bulus. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
 
B.1 PENGERTIAN ARSITEKTUR 
HIGH-TECH 
 
Arsitektur high-tech merupakan buah 
pemikiran modern abad ke-20 yang  
mempopulerkan penggunaan marial 
industry. Dalam aristektur sangat banyak 
digunakan istilah high-tech untuk  
menginterpretasikan sebuah sistem teknologi 
yang digunakan pada suatau bangunan dan 
untuk menginterpretasikan sebuah sistem 
teknologi yang digunakan pada suatau 
bangunan seperti penggunaan material-
material kaca dan logam dengan mengekspos 
secara transparan bentuk-bentuk jaringan 
dalam bangunan serta berbagai ornament. 
Banyak unsur-unsur yang digunalan dalam 
perancangannya. Unsur-unsur yang sering 
digunakan diantaranya unsur warna, 
baja/besi, plastic, serta unsur kaca. Pada abad 
ke-20 dikenal sebagai ekspresionisme 
strktural yaitu sebuah gaya arsitektur yang 
muncl pada 1970an yang menggabungkan 
elemen-elemen dari industry berekologi 
tinggi dan sistem teknologi ke dalam desain 
bangunan. 
 
Arsitektur  hi-tech  menurut  Colin  Davies,  
1988 dalam bukunya High-tech  
Architecture, menyebutkan bahwa 
karakteristik yang menjadi referensi 
arsitektur igh tech adalah bangunan yang 
terbuat dari material sintetis sedangkan 
menurut Charles Jenks dalam buku High-
tech Maniera, elemn servis dan struktur 
pada suatu bangunan high-tech selalu 
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diprlihatkan eksteriornya sebagai ornament 
dan ukiran. 
 
B.2 KARAKTERISTIK ARSITEKTUR 
HIGH TECH  
Menurut Charles Jencks high-tech 
merupakan pendekatan tema yang :  
1. Expressive Power of Structure  
specially stell structure. 
Mengekspresikan kekuatan struktur 
yang memberi kesan kokoh terutama 
pada baja;  
Ekspresi struktur merupakan sebuah 
pendekatan dalam dunia arsitektur 
yang memiliki karakteristik bangunan 
high tech yang mengedepankan 
struktur sebagai faktor terpenting 
dalam perancangan  
Aspek – aspek dalam structural 
expressionism adalah:  
Structure as an aesthetic 
Organic form structure 
Nature as a model 
Skelleton effect 
Expose utility 
Prefabrication parts  
Geometrical pattern create by 
structural element  
Simple and 
sleek Coloring  
a. Dalam konteks teknologi, struktur 
adalah alat pemikul beban intern 
terhadap gaya-gaya ekstern untuk 
menopang dan memperkuat konsep 
arsitektural.  
b. Dalam konteks perancangan 
bangunan, struktur adalah alat 
penopang dan metode-metode 
konstruksi sebagai factor intrinsik 
penentu bentuk.  
c. Merupakan ekspresi dari suatu 
system konstruksi yang memenuhi 
suatu fungsi dalam (internal) dan  
kerangka bangunan yang 
memungkinkan bangunan berdiri 
sendiri.  
d. Selain sebagai penyalur beban, 
system struktur mampu memberikan 
perwujudan estetika terhadap jenis 
 
bangunan ini dengan 
mengespresikan secara maksimal 
dan jujur. 
 
Sistem struktur sendiri diartikan 
sebagai rangkaian elemen-elemen yang 
saling terkait satu dengan yang lainnya  
untuk mewujudkan kestabilan, 
kekakuan dan kekuatan bangunan serta 
menyalurkan gaya-gaya yang bekerja 
dengan baik ke tanah, sehingga 
bangunan tersebut dapat berdiri dengan 
kokoh. 
 
Ekspresi Sistem Struktur 
 
Menurut Schoppenhauer, suatu 
bangunan akan mempunyai ekspresi 
sistem yang hampir sempurna bila  
sistem struktur tersebut dapat 
memperlihatkan perjuangan antara  
bahan-bahan struktural melawan 
gravitasi. Dari pernyataan diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
Pengungkapan secara jujur ekspresi  
system struktur dengan 
menonjolkan struktur bangunan 
tersebut.  
Sistem    struktur    yang    akan 
memberikan bentuk pada bangunan 
harus ditampilkan sejujur-jujurnya 
tanpa harus berkesan ditutup-tutupi.  
Sistem struktur yang tercipta 
nantinya harus memperlihatkan 
kekuatan dan kekakuan sehingga 
pengunjung yang datang 
merasakan aman dan nyaman. 
 
2. Suspension Structure Exploration 
Cable System. Memakai struktur 
gantung dengan sistem penggantung 
kabel;  
3. Colorfull, shiny, metal clad painted in 
bright colour. Penuh warna, 
mengkilap, lapisan warna logam dalam 
warna cerah;  
4. Machine like performance 
architecture is a second place. Mesin 
ditampilkan pada tempat kedua 
setelah arsitektur; 
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5. Advance material and light 
weightfill gree of tensile members. 
Pemakaian bahan bangunan terbaru, 
canggih dan ringan;  
6. Space and flexibility – the 
omniplantz providing service zone.  
Ruang dan fleksibiltasnnya 
dipersiapkan untuk area servis;  
7. Long span building, supershed. 
Bangunan bentang lebar, bangunan 
yang terekspos; dan  
8. Inside out, services exposed. 
Penonjolan keluar dan MEE sebagai 
elemen estetis yang memberikan 
kesan perkembangan teknologi.  
9. Spirit of age, architecture with 
different style. Bentuk arsitektur 
yang selalu berbeda dan optimis. 
 
B.3 ELEMEN FASAD 
 
Komposisi suatu façade , dengan 
mempertimbangkan semua persyaratan 
fungsionalnya (jendela, pintu, sun 
shading, bidang atap) pada prinsipnya 
dilakukan dengan menciptakan kesatuan 
yang harmonis dengan menggunakan 
komposisi yang proporsional, unsur 
vertikal dan horizontal yang terstruktur, 
material, warna dan elemenelemen 
dekoratif. Hal lain yang tidak kalah 
penting untuk mendapatkan perhatian 
yang lebih adalah proporsi bukaan-
bukaan, tinggi bangunan, prinsip 
perulangan, keseimbangan komposisi 
yang baik, serta tema yang tercakup ke 
dalam variasi (Krier 1988:72).  
Menurut Krier (1988:78) elemen-elemen 
arsitektur pendukung façade, terdiri dari 
pintu, jendela, dinding, atap, dan sun 
shading. Pintu memainkan peranan yang 
menentukan dalam menghasilkan arah 
dan makna yang tepat pada suatu ruang. 
Ukuran umum yang digunakan adalah 
perbandingan proporsi 1:2 atau 1:3. 
Ukuran pintu selalu memiliki makna 
yang berbeda, misalnya pintu berukuran 
pendek untuk masuk ke dalam ruangan 
 
yang lebih privat. Posisi sebuah pintu dapat 
dipengaruhi oleh fungsi, bahkan pada 
batasanbatasan tertentu, yang memiliki 
keharmonisan geometris dengan ruangan 
tersebut. Jendela fasad harus 
memperhatikan proporsi geometris fasad, 
penataan komposisi, serta keharmonisan 
proporsi geometri. Distribusi jendela pada 
fasad memberikan efek tertentu dalam 
mempertegas fasad. Jendela dapat 
bergabung dalam kelompok-kelompok 
kecil atau membagi façade dengan elemen-
elemen yang hampir terpisah dan 
membentuk simbol tertentu. 
 
Atap merupakan mahkota bangunan yang 
disangga badan bangunan, yaitu dinding. 
Façade beradaptasi dengan cuaca karena 
adanya ornamen di atas tembok, yaitu 
teritisan atau biasa disebut sun shading. 
 
Menurut Lippsmeier (1980:74-90) elemen 
façade dari sebuah bangunan yang  
sekaligus merupakan komponen-
komponen yang mempengaruhi façade 
bangunan yaitu atap, dinding dan lantai. 
Jadi elemen fasad arsitektur yaitu berupa 
dinding, bukaan (pintu, jendela, sun 
shading), dan atap bangunan. 
 
C. PEMBAHASAN 
C.1 ANALISIS 
 
Tidak seluruh penerapan high-tech 
muncul pada fasad stasiun, karena  
sebagian karakteristik lebih 
menekankan pada penyusunan ruang-
ruang dalam. Berikut adalah kasus-
kasus stasiun yang akan dijelaskan 
untuk data analisa. Terdapat perbedaan 
dan persamaan penerapan high-tech 
pada stasiun-stasiun. Pada studi kasus 
stasiun hanya akan membahas 
karakteristik ekspresi struktur sebagai 
faktor yang berpengaruh pada fasade 
stasiun dan aspek apa saja yang terlihat  
dari menonjolkan struktur 
bangunanpada stasiun tersebut 
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1. Expo Station, Singapore  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Stasiun expo. Exposed 
sistem struktur atap yang digunakan 
 
Aspek geometrical pattern created 
by structural element terlihat dari 
penyusunan rangka atap bangunan 
yang dapat dianggap sebagai 
estetika bangunan secara tidak 
langsung  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bentuk atap stasiun expo 
 
Penerapan simple and sleek atap 
stasiun dikarenakan penggunaan 
material yang sejenis pada seluruh 
permukaan atap stasiun. 
 
2. Dubai Metro Station, Dubai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sistem struktur 
bangunan yang menerus sampai ke 
atap 
 
 
Aspek skeleton effect dapat 
langsung terlihat pada struktur 
badan bangunan yang menerus 
sampai ke atap karena sistem 
struktur tidak dilapisi selubung 
bangunan. 
 
Aspek Structure as an aesthetic 
terlihat dari pemberian irama 
pengulangan pada tulangan 
struktur bangunan yang digunakan 
dan pemberian variasi bentuk 
tulangan, ada yang tegak lurus dan 
ada yang melengkung. 
 
Aspek simple and sleek sering 
terlihat pada bangunan high-tech  
karena penggunaan material 
bangunan yang sejenis yaitu baja 
dan juga sesuai dengan  
karakteristik lainnya yaitu 
lightweight tensile. 
 
3. RandstadRail Station, Den Haag  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Bentuk bangunan yang 
menyerupai silinder 
 
Aspek structure as an aesthetic 
jelas terlihat dari rangka bangunan 
yang melengkung seperti silinder.  
Menciptakan estetika karena 
kontras dengan bangunan 
bangunan yang ada di sekitarnya. 
 
Aspek skeleton effect terlihat 
karena selubung bangunan yang 
transparent sehingga mengekspos 
struktur bangunan 
 
Aspek geometrical pattern created 
by structural element tentu terlihat 
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dari bentuk rangka dan sambungan-
sambungan struktur bangunan yang 
simetris. Memperlihatkan kekuatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pencetakkan tulangan 
baja 
 
Aspek Prefabrication parts 
dikarenakan bentuk tulangan baja 
yang melengkung sehingga saat di  
tapak hanya dilakukkan 
pemasangan saja. 
 
4. Lisbon Train Station, Portugal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Fasad stasiun Lisbon 
 
Aspek structur as an aesthetic 
terlihat dari kolom-kolom structural 
penopang atap dan bentuk atap 
bangunan yang berupa folded plate 
karena irama yang diciptakan dari 
pengulangan letak kolom dan 
lekukan dari atap tersebut  
 
Gambar7. Kolom-kolom dan atap 
bangunan 
 
Aspek organic form structure 
tercermin dari penggunaan kolom 
struktur yang menyerupai pohon 
dan ranting-rantingnya 
 
Aspek skeleton effect dirasakan 
dari pengeksposan struktur kolom 
pohon dan rantingnya yang 
menambah kesan kokoh dan 
ekspos struktur atap lipat 
menambah kesan kaku. 
 
 
 
C.2 ASPEK YANG COCOK 
DITERAPKAN PADA STASIUN 
MRT LEBAK BULUS 
 
Menurut Krier (1988:78) elemen-
elemen arsitektur pendukung façade, 
terdiri dari pintu, jendela, dinding, 
atap, dan sun shading. 
 
Melalui studi kasus di atas dapat 
dipahami aspek dari ekspresi struktur 
apa saja yang sekiranya cocok 
diterapkan pada stasiun MRT sehingga 
dapat mencirikan bangunan high-tech. 
Namun dilakukan juga pertimbangan 
karena menyesuaikan dengan kondisi 
lingkungan sekitar stasiun 
 
Aspek-aspek yang sering ditemui dan 
pertimbangannya sebagai berikut : 
 
Structure as an aesthetic 
Menjadi aspek yang paling 
banyak terlihat pada studi 
kasus dikarenakan fasad 
adalah elemen yang paling 
mudah terlihat dan perlu 
ditonjolkan estetikanya.  
Dengan mengekspos struktur 
sebenarnya sudah menjadi 
estetik untuk bangunan itu 
sendiri tetapi perlu penyusunan 
rangka struktur untuk mencapai 
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estetika yang diinginkan. Dapat 
diwujudkan dengan :  
- Komposisi seimbang pada 
struktur badan bangunan  
dan atap, dengan 
menonjolkan salah satu  
bagian struktur agar 
menjadi focal point.  
- Irama dapat tercipta dari 
pengulangan unsur garis 
dan bentuk pada struktur 
bangunan yang dapat  
memberikan kesan 
membesar-besarkan 
struktur.  
- Keseimbangan sistem 
struktur antara bentuk yang 
ditopang dan penopangnya 
 
Organic form structure Untuk 
mencapai aspek ini salah 
satunya dengan memilih bentuk  
kolom seperti pohon. 
Pemilihan bentuk struktur 
organik di Indonesia masih  
belum banyak, karena 
pengaruh curha hujan yang 
tinggi, maka pada bagian 
pertemuan antara atap dan  
kolom biasanya ditutupi 
selubung bangunan sehingga 
tidak terlalu terlihat pada fasad 
walau selubung bangunan 
transparant, karena terhalang 
oleh bayangan overstek. 
 
Nature as a model  
Alam sebagai model bisa 
dituangkan ke dalam bentuk 
bangunannya namun dengan 
bentuk tapak yang persegi 
panjang cukup sulit diterapkan 
dan mengingat keseimbangan  
estetika yang harus 
diperhatikan karena lokasi 
stasiun yang berada di tengah 
jalan arteri sehingga efek efek  
seperti gigantic harus 
dihindarkan 
 
Skelleton effect  
Aspek ini juga banyak 
ditonjolkan pada bangunan 
dengan ekspos struktur karena  
denganskeletoneffect  
bangunan terlihat lebih kokoh 
namun perlu dipilih bentuk 
rangka baja. Untuk  
menampilkan efek yang  
diinginkan, penggunaan 
selubung perlu dipilih yang tidak 
menutupi atau setidaknya 
terlihat sebagian tulangan 
tulangan dari struktur bangunan 
Expose utility  
Untuk stasiun MRT, 
mengekspos saluran utilitas 
dirasa kurang tepat karena sisi 
yang terdapat bukaan hanya 
pada bagian utara dan selatan 
saja sehingga menggangu 
cahaya matahari yang ingin 
masuk jika saluran utilitas 
diletakkan di salah satu sisi 
tersebut  
Prefabrication parts  
Untuk selubung atau bentuk 
bangunan yang melengkung, 
lebih mudah menggunakan 
prefabrikasi selain pemasangan 
menjadi mudah, juga dapat 
menghemat waktu pengerjaan 
konstruksi.  
Geometrical pattern created 
by structural element Bentuk-
bentuk geometris yang  
dihasilkan dari elemen 
structural dan sambungannya.  
Selubung dipilih yang 
transparant atau bentuknya 
mengikuti struktur bangunan 
sehingga bentuk geometris 
dapat terlihat seperti pada 
bangunan dibawah ini 
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Gambar 8. Bank of China  
Tower yang terliha bentuk- 
bentuk geometris pada fasad 
Simple and sleek  
Dengan pemilihan bahan (salah 
satunya) baja pada stasiun MRT 
memberi kesan simple and sleek 
namun juga dapat mencirikan 
lightweight tensile 
 
Coloring  
Pewarnaan dengan warna-
warna cerah pada bangunan  
lebih baik diterapkan 
diselubung bangunan karena  
jika diterapkan pada 
strukturnya akan mengurangi 
kesan kokoh tersebut karena 
warna cerah terlalu contrast 
dari warna asli dari material 
struktur tersebut. 
 
D. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penjabaran diatas 
mengenai analisa fasad bangunan-
bangunan stasiun, dapat dilakukkan 
salah satu atau beberapa penerapan 
aspek ekspresi untuk konsep 
bangunan stasiun MRT Lebak 
Bulus. Atap, bentuk bangunan dan 
pemilihan material yang dapat 
mencerminkan bangunan stasiun dan 
memperlihatkan ekspresi srukturnya. 
 
Karya ilmiah ini belum sepenuhnya 
sempruna karena hanya membahas 
salah satu karakteristik yang ingin 
diterapkan pada bangunan stasiun. 
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